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Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi

Tikus Putih (Rattus rattus var. Wistar)
Onny Setia Wijaya
Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh pemberian karbamat terhadap daur birahi
tikus putih (Rattus rattus var. Wistar).

Dalam penelitian ini digunakan hewan percobaan
sebanyak empat puluh delapan ekor tikus putih betina
berumur kurang lebih dua bulan dengan berat badan antara
80 sampai 110 gram. Percobaan dilakukan selama tigapuluh

hari dengan sepuluh hari masa adaptasi. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(Completely Randomized Design) pola Faktorial dengan
mempergunakan dua faktor, yvaitu : Pertama, Jjenis

insektisida golongan karbamat dengan bahan aktif BPMC yang
terdiri dari empat jenis (J1, J2, J3 dan J4) masing-masing
Bassa, Dharmabas, Hopcin dan Indobas. Kedua, dosis
karbamat yang terdiri dari tiga tingkat (DO, D1 dan D2)
masing-masing 0¥ LDb0, 20% LD50 dan 40% LD50. Sehingga
Rancangan percobaan menjadi 4 x 3 yang melambangkan dua
belas kombinasi antar tingkat faktor yang masing-masing
terdiri dari empat ekor tikus. Pemberian perlakuan
dilakukan dua hari sekali pada tiap pagi hari dengan cara
gastric intubation wmelalui mulut dan setiap minggu
dilakukan penimbangan berat badan tikus untuk menentukan

dosis yang akan diberikan. Pemeriksaan ulas vagina
dilakukan sehari tiga kali dengan interval waktu delapan
Jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian

insektisida golongan karbamat dengan bahan aktif BPMC pada
berbagai macam jenis dan berbagai tingkat dosis dapat
mempengaruhi daur birahi dengan memperpanjang fase
diestrus. Sedangkan pada fase proestrus, estrus dan
metestrus tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pemerintah dalam usaha meningkatkan produksi bahan
pangan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang terus
meningkat telah berusaha meningkatkan pembangunan di
bidang pertanian yang meliputi sub bidang pertanian
tanaman pangan, perkebunan, perikanan dan peternakan.
Pemakaian pestisida sebagai salah satu sarana pengendalian
hama dan penyakit tanaman sangat prenting bagi
kesejahteraan manusia, karena pestisida merupakan sarana
vang dapat digunakan secara efektif dan efisien untuk
mengatasi masalah tersebut (Adjid, 1985).

Pestisida memiliki potensi pengaruh vang tidak
diinginkan, karena pada dasarnya pestisida adalah suatu
racun yang sangat. berbahaya bagi kesehatan manusia,
ternak, terbunuhnya musuh alami serangga dan satwa
lainnya, tertinggalnya residu pada tanaman dan pencemaran
lingkungan (Bahl dan Benyamin, 1976; Jones dkk., 1977;
Anonimus, 1987).

Berdasarkan senyawa bahan aktifnya, insektisida
organik sintetis dibagi menjadi tiga golongan, yaitu:
golongan hidroklorida, organofosfat, dan karbamat
(Dhisasmito dan Iswari, 1984).

Pelt.ani Indonesia banyak memakai insektisida untuk

tanaman padi berasal dari golongan karbamat. Pada tahun
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1984, awal produksi insektisida golongan karbamat
dengan bahan aktif BPMC di Indonesia dicapai kapasitas
produksi 900 ton/tahun dan akan terus meningkat
tajam dari tahun ke tahun (Anonimus, 1984). Berdasarkan
Instruksi Presiden Republik Indonesia nomer 3 tahun
1986, BPMC (1-sec-butylphenylmethyl carbamate) adalah
salah satu senyawa bahan aktif golongan karbamat yang
diperbolehkan (Anonimus, 1988)

Menurut Soekardi (1983), insektisida yang dilarutkan
dalam air kemudian disemprotkan pada tanaman terdapat
kemungkinan tertinggalnya residu insektisida di dalam
tanah, air tanah, sayur-sayuran, buah-buahan dan Jjenis
tanaman lain. Residu insektisida yang tertinggal pada
tanaman tergantung antara lain pada cara, waktu dan
banyaknya aplikaui serta dosis untuk tiap aplikasi.
Penggunaan insektisida yang persisten dalam tanah pada
suatu Jjenis tanaman tertentu tidak hanya menyebabkan
adanya residu pada tanaman tersebut tetapi dapat
mengakibatkan tanaman—-tanaman lain yang ditanam setelah
tanaman pertama mengandung pula residu insektisida
tersebut.

Duggan dkk (1967) menyatakan bahwa setiap tahunnya 3%
dari contoh makanan di Amerika Serikat yang diperiksa oleh
Food and Drug Administration (FDA) mengandung residu
insektisida yang kadarnya melampui batas toleransi.

Sedangkan Mount dkk. (1981) di dalam penelitiannya
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3
me laporkan bahwa karbaryl yang diberikan pada t.ikus
percobaan  secara  per  oral  dengan dosis 45H0 mgs kg,

800 mg/kg dan 1200 mg/kg  dapat.  ditemukan residunya  di
dalam organ hati, JjanbLung dan olak.

Insektisida colongan karbamat berfungsi sebagai
penghambal, enzim kolinesterase yang berpengaruh  terhadap
kerusakan embrio pada fase prenatal, sistem pencernakan,
perubahan mutagenik, tLeratogenik, dan lain—-lain
(Hallenback dan Cunningham, 1985; Mukono, 1988).

Loomis (1978) menpgatakan bahwa semua bahan yvang masuk
ke dalam tubuh mempunyai efek samping, baik positit maupun
negabil yaitu mampu  mempengaruhi fungsi - berbagal  macam
organ tubuh. Pengawasan olek samping penggunaan
insektisida golonpgan karbamal dengan babhan aktif BPMC
merupakan  hal  yang baru  dan gsangal, dibutuhkan - dalam
pembuatan data Loksiagilags. Bentuk elfek  samping yang
mungkin ditimbulkan dapatlt. dideteksi melalui hewan coba
pada keadaan akut, subakut, dan kronis serta dapat
menimbulkan efek khusus antara lain efek negatif pada
embrio (embriotoksik), efek negatif pada fungsi reproduksi
dan efek lainnya.

Insektisida golongan karbamat ini ternyata Juga
dapat, menyebabkan mutasi pada se | mamalia dengan
mempengaruhi secara langsung DNA (Fahrig dan Seiler, 194
vang dikublip oleh  WHO, 1986) . vedangkan  dalta yang

diberikan oleh Carpenter dkk., (1961), Innes dkk., (1969),
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Adrianova dan Al lkseev (1970) serta  Intecnational  Agierncy
for RKRescarch on Cancer (1976) dalam laporan  WHO  (1986)
menyatakan bahwa karbamat Juga dapat menyebabkan
peningkatan Jjumlah tumor dan  dapal. menycebabkan  kanker.
Robens (1969) memberitahukan, bahwa penelitian tentang
pengarah  karbamalt.  terhadap reproduksi ynm;. dilakukan
termasuk penelitian toksikologik.

Berdasarkan permasalahan  terscebul, diatas penulis
tertarik untuk menelibi scejauh  mana pengaruh pemberian
inseklisida golongan karbamal, dengan bahan aktit BPMC yang
diborikan gsccara  per oral Lerhadap  fungsi reproduksi
Lerutama daur  birahi Likus  pubtih (Katlus ratltus vae.
Wistar).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menge tahui
pengaruh pemberian inscklLisida  pgolonpgan karbamat dengan
bahan aklLif BPMC untuk dosis Lertentu, Jjenis pada dosis
tertentu dan interaksi antara dosis dan Jjenis tertentu
t.erhadap daur birahi Likus put.ih (Ratlilus ratbtus
var. Wistar).

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelibtian ini
adalah sebagai informasi tambahan untuk mengetahui sejauh
mana Lingkal. keamanan peogunaan  insektisida golongan
karbamatl, dengan bahan aktif BPMC dapat. memberikan  dampak
negali b secara lanpgsuangs aban Lidak langsung  Lerhadap

fongsi roproduksi, Khususnya daur birahi o
44 I
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)
Pada penelibLian ini yang digadikan hipotesa
alternatif [HI ] adalah : Pemberian inscktisida golongan

karbamat. dengan bahan aktifl BPMC pada Jjenis dan dosis
Lertent.u berpengaruh Lerhadap  daur  birahi ttikus putih

(Rattus rattus var. Wistar).
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

1. Sifat Kimia dan IFisika Senyawa Karbamat

Senyawa karbamat mulai diproduksi dan dikomersialkan
sejak tahun 1950 an. Dibuat secara sintetis dengan skala
besar dan banyak digunakan pada pertanian, industri dan-
produk rumah tangga. Senyawa karbamat berasal dari metil
karbamat yang terjadi secara alamiah dari a.lku]oljda
karbamat yaitu phisostigmin [atau eserin], hasil isolasi
bi,ji tanaman Phisostigma venenosum yang mempunyai  efek
kolinergik (Still dan Herret, 1975 yang dikutip oleh
WHO, 1986).

Senyawa karbamal merupakan suatu esber sederhana ataua
derivat Nitrogen yang disubstitusi dari asam karbamat yang
Lidak sbabil (mengandung  unsur-unsur  alkali). Rumus
molekul asam karbamat adalah : H()(())NH2 dan rumus bangun

senyawa karbamat sebagai berikut :

L Che Ol
Gambar 1. Senyawa umum karbamat
Dengan pengertian :
R1 dan R2 = pgupgus aliphatik atau gugus aromatik

(WHO, 1986).

Tiga jenis pestisida golongan karbamat yang telah
beredar, adalah :
; e 1 s . o
(1) insektisida, R berasal dari gugus metil,

6
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(2) herbisida, R‘ berasal dari guipgns  aromatik  dan

(3) fungisida, Rl berasal dari  gupgus  benzimidazol .

Senyawa Karbamat. dalam bentuk garam dan  ester yang
disubstitusi dari asam karbamalt lebih stabil dari pada
asam karbamat . Pemacu keseimbangan ini digunakan sebagai
dasar untuk mensintesis derivat senyawa karbamat dari
suatu insektisida yvang aktif secara biologis.

Karbamat. berbentuk kristal padal, yang bertekanan uap
rendah larut di dalam aier atau bahan organik seperti
benzena, toulena, xylena, khloroform, dikhlorometana, dan
| R d'ikhvl.()r-()m(:I.unz-x- Senyawa karbamal,  kurang  larut  di
dalam pelarut organik yang non polar seperti  petroleum
hydrocarbons, tetapi larut di dalam pelarut  organik  yang
polar seperti metanol, cetanol, dime:l;flt'()rmﬂmidn, dan

sebagainya (WHO, 1986).

2. Cara Kerja Senyawa Karbamat

Senyawa karbamat secara aktif menghambat kerja enzim
asetilkolin (AChLE) di dalam sistem syaraf dan tidak
dibutuhkan aktifitas metabolik. Dalam proses hidrolisis
akan Lerjadi pemecahan ascetilkolin menjadi kolin dan asam
asetat, menyebabkan  konsentrasi ascetilkolin menurun
dan mengakibatkan kontraksi otot menjadi  berhenti.

Asetlilkolin merupakan suatu synaptic mediator yang
berasal dari impulasce syaral dan Lerdapat. di dalam  sistem

asyaral lnseclta dan Mamalia, bertungsi sebagai berikubt
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(1) suatu neurotransmitter di dalam otak Mamalia dan
sistem susunan gsyarafl pusat Insecla ;

(2) suatu pre ganglionic neurotransmitter di dalam
autonomic nerve system (sistem gyaraf otonomi)
Mamalia ;

(3) suatu post  ganglionic ncurotransmiller ujungs
syaraf dari sistem syaraf otonomi dan

(4) suatu neuromuscular junction (penghubung otot dan

syaraf) dari otot. kerangka.

Senyawa karbamal seperti halnya dengan senyawa
organofosfat  dapal, menghambat, enzim est.erase Vang
mempunyai serina di dalam  pusat., katalis, disebut, -

serinaesterase atau betaesterase (Sakai dan Matsumura,
1968, 1971; Aldridge dan Magos, 1978 yang dikutip oleh

WHO, 1986).

3. Metabolisme Senyawa Karbamat

Metabolisme senyawa karbamalt pada dasarnya adalah
sama, baik pada tanaman, serangga, alaupun Mamalia.
Senyawa karbamat. vang masuk ke dalam tubuh Mamalia dapat
melalui kulit membran mukosa, saluran pernafasan, atau
saluran pencernaan dan dimetabolisasi di dalam hati.

Di dalam tububh Mamalia, proses karbamilasi senyawa
karbamat, yang menghambal enzim asetilkholinesterase akan
mengalami penguraian (decomposition).  Penpguraian  senyawa
karbamat dengan dihidrolisis terjadi di  dalam syaraf,

plasma darah yang mengandung enzim asctilkolinesterase,
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atau Jjaringan lain yang mengandung suatu enzim

(WHO, 1986).

3.1. Absorbsi Senyawa Karbamat,

Secara in vivo, senyawa karbamat diabsorbsi melalut
saluran pencernaan, kemudian mengalami metabolisasi dengan
cepat, dan dikeluarkan melaluil urine atau faeces. Setelah
satu jam pemberian pada Likus akan diikuti oleh absorbsi
senyawa karbamat dan dapal. didebekasi di dalam  urinenya

(WHO, 1986).

3.72. Distribusi Senyawa Karbamat,

Pada tikus senyawa karbamat yang diberikan per oral
dengan cepal. didisteibusi ke seluruh  jaringan dan  organ
tubuh, dengan konsentrasi tertinggi pada ginjal, dan
dikeluarkan melalui urine. &Scl,elah 12 jam, 0,2% senyawa
karbamat. terdapali didalam semua organ tubuh (Gardiner
dkk., 1974 yang dikutip oleh WHO, 1986). Waktu paruh
senyawa karbamat yang terdapat pada organ tubuh adalah
cukup pendek. Bagaimanapun Jjuga, waklu paruh senyawa
karbamat. yang terdapat. di dalam otak, lemak, dan otot
lamanya dua kali waktu paruh senyawa itu terdapat di dalam

organ (Fang dkk., 1986 yang dikutip oleh WHO, 1986).

4. Toksisitas Senyawa Karbamat
Senyawa karbamat, yvang masuk ke dalam  tubuh melalui
pernaflasan, saluran pencernaan dan kulit, akan menyebabkan

timbulnya proses karbamilasi pada AChE secara t.idak
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permanen (reversible). Pengikatan senyawa karbamat dengan
AChE ini kemudian berdisosiasi membentuk ikatan yang tidak
stabil, toksisitas senyawa karbamat menjadi berkurang dan
kurang bermanfaat apabila digunakan sebagal parameter
dalam menegakkan diagnosis keracunan karbamat.
Senyawa karbamat yang menyerang AChE akan menyulitkan
terjadinya proses pemecahan asetilkolin di daerah sinap.
Hal ini akan mendorong terjadinya penimbunan asetilkolin
pada cholinergik neuromuscular Junction - yang akan
menyebabkan timbulnya aktifitas yang berlebih, seperti
efek muskarinik, efek nikotinik maupun penurunan fungsi
sistem susunan syaraf pusat yang diakhiri dengan paralisis
(Siswanto, 1988; Yudono, 1977).
Tanda-tanda dan gejala keracunan akut oleh karbamat
dibagi atas tiga bentuk (Namba dkk., 1971; Kagan, 1977;
Tailor, 1980 yang dikutip oleh QHO, 1986), yaitu :
(1) Bentuk muskarinik, antara lain :
peningkatan sekresi bronkhial, mengeluarkan
keringat secara berlebihan, salivasi dan
lakrimasi, bronkhokonstriksi, spasmus pada
abdominal, vomit, diare dan bradikardia.
(2) Bentuk nikotinik, antara lain :
faskikulasi muskulus dan takhikardia.

(3) Bentuk sistem syaraf pusat
sakit kepala, pusing, gelisah, bingung,
kejang-kejang dan koma serta depresi pusat

respiratory.
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5. Efek Residu Senyawa Karbamat

Efek residu insektisida golongan karbamat berarti
pengaruh samping dari residu. Residu yang aktif atau
residu yang berupa racun sangat membahayakan manusia atau
organisme lain (Natawigena, 1985).

BPMC merupakan derivat senyawa karbamat yang dapat
mematikan sasaran dalam waktu singkat, relatif tidak
permanen dan dapat hilang dengan cepat (Yudono, 1977).
Sedangkan lamanya efek residu karbamat di alam kurang
lebih 14 hari setelah aplikasi (Sastrodihardjo dan
Adianto, 1987).

Residu insektisida golongan karbamat kadang-kadang
pecah atau hilang dari endapan dengan kecepatan tetap.
Proses hilangnya residu berlangsung dalam dua tahap,
vaitu:

(1) tahap prenghilangan (dissipation), yaitu
bilamana kecepatan menghilangnya residu insektisida
mengikuti hukum First Order Kinetic dan  tergantung
dari jumlah yang diendapkan. Tahap 1ini terjadi dalam
waktu yang singkat ;

(2) tahap penurunan (persistence), yailtu bilamana
penurunan residu di dalam organisme dan lingkungan
berjalan lambat (Sastrodihardjo dan Adianto, 1987).

Kecepatan pemecahan residu dipengaruhi oleh degradasi
enzimatis, evaporasi dan pelapukan karena cuaca
(weathering). Sinar matahari mempunyai peran utama

terhadap evaporasi dan pelapukan terutama bagian ultra
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violetnya. Makin banyak sinar matahari yang mengenai
insektisida maka penguapan makin sering terjadi, sehingga
residu semakin cepat hilang (Oka dan Sukardi, 1982).

Derivat metil karbamat yang masuk kedalam tubub
mamalia melalui pernafasan atau mulut mengalir melalui
sirkulasi darah kedalam organ—organ atau Jjaringan
tertentu sebagai residu karbamat. Residu 1itu terdapat.
di dalam hati, ginjal, otak, lemak dan otot

(WHO, 1986).

6. Sifat Kimia dan Fisika 1-Sec—-Buthylphenylmethyl

Carbamate

Senyawa bahan aktif yang digunakan dalam insektisida
golongan karbamat ini adalah BPMC (1-sec-butylphenyl-
methyl carbamate). Sifat kimia dan fisika BPMC, sebagail
berikut: berbentuk cairan pekat yang berwarna merah muda,
dapat membentuk suatu emulsi dalam air, dan bersifat basa
(Soekarno, 1981).

Rumus molekul BPMC, adalah: 012H17,N02 dan rumue

bangunnya sebagai berikut : .

0
I
CH,NH - C - O - —clm—czn5

Fenol; 2-(1-metil-propil)-, metil karbamat

Gambar 2. Rumus Bangun BPMC (Hayashi dkk., 1979)
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Berat molekul BPMC yang bertekanan uap 48 mmbg pada
suhu (20--25)U C dan larut. dalam air pada suhu 30° B
adalah 207.3 (WHO, 1986 ) . Komposisi tiap-tiap mo lekul
BPMC adalah sebagai berikut : C = b .3b%, U = 8.96%,
N =7.32% dan -0 = 8.3/%. Titik didih berkisar antara

(112-113)° ¢/0,2 mmHg dan titik leburnya 327 C

Soekarna, 1981).

Y. Cara Kerja 1-Sec-Butylphenylmethy ! Carbameal.e
Menurut data WHO (1986), inscktisida go longan
karbamal, dengan bahan aktit  DBPMC l.l),)() secara  per  oral

623657 mg/ kg berat. hadan ascdangkan LD goecara

50
dermal > H000 myr/kgz berat, badan.

Di bagian sislem susunan syaraft pusat terdapat. suata
enzim khusus, vaitu: enzim asetilkolinesterase (AChE).
Enzim ini berfungsi untuk memecahkan agsetilkolin menjadi
asetil dan kolin. Dengan terpecahnya asetilkolin,
rangsangan dapat berjalan lancar melalui sistem syarat.

Sistem susunan syaraf sangat sensitif terhadap racun
bahkan suatu zat racun yang menyerang bagian tubuh yang
lain akhirnya akan bekerja pada gsisbem susunan syaral .
Pada dasarnya baik pestisida atau insektisida menyebabkan
kematian, karena di dalam tubuh terjadi suatu reaksi
kimiawi yang membentuk ikatan kovalen dengan komponen
tubuh  gpesitik, yailtu: rcaksi Lerjadinya pengikal.an

kovalen. Berdasarkan polarilasnya jaringan syarat banyak
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mengandung lipida dan cenderung menimbun senyawa- senyawa
non polar (Situmorang, 1987).

Henyawé BPMC  vyang tLerdapat di  dalam insektisida
golongan karbamat masuk ke dalam  tubuh  serangga, hewan,
dan manusia sebagai racun kontak, racun sistemik dan racun
perut,. yang mempunyai efek setelah Lersentuh atau termakan.
Senyawa BPMC dapat langsung menembus tubuh  serangga atau
masuk saluran pernafasan atau pori-pori syaral. I ntegumen
scerangga  mempunyai sifal, non  polar, sehingga muquh
ditembus oleh inseklLisida. Serangga yang menjadi sasaran
umumnya adalah serangga penpghisap caitran Lanamaon  alou
serangga  yang  Lidak mencerna  bahan -bahan dari luar.
Sedangkan senyawa BPMC yang mengakibatkan Limbulnya racun
perut. mempunyai daya bunuh  Lerhadap serangga (Harjadi,

1979; Natawigena, 1985H).

8. Daur Birahi

Secara seksual, tikus mencapai dewasa kelamin pada
umur 5H0-60 hari dengan tingkat kesuburan maksimum pada
umur 100-300 hari. Berhentinya proses reproduksi terjadi
pada wumur 10-12 bulan yang ditandai dengan tidak
t.eraturnya daur birahi. Ovulasi terjadi secara berkala
menurul,  interval  wakbu  tertentua, biaganya 4 H hari
(Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). Pada daur bivahi, akan
diikuti perubahan perubahan pada susunan epibtel vagina dan
ulerus tetapi Landa-lLanda klinis yang Lampak sulit untuk

dijadikan pedoman. Secara mikroskopis melalui pemeriksaan
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preparat hapus vagina, dapat. dibedakan menjadi empat.
daur birahi, vaitu :
1. Pro estrus
Pro estrus merupakan fase persiapan, Secara umum

mempunyai waktu pendek, tikus betina mulai memperlihatkan
perubahan tingkah laku, tetapi masih menolak pejantan
untuk kopulasi. Epitel vagina menebal, karena terdapat
proliferasi sel-sel di bagian basal; terdapal. penimbunan
butir-butir keratohialin dalam sel-sel di bawah permukaan.

Perubahan pada ovarium dimulail  dari  regresi corpus
vang menyebabkan kadar progesteron dalam darah menurun
sedangkan kadar esbrogen meningkal, . Dibawah pengaruh KFSH,

folikel—-folikel yang ada pada ovarium dapat tumbuh dengan

cepat menjadi folikel primer sampai TfTolikel tersier
Hapusan epitel vagina didominasi oleh sel epitel
berinti yang terdapat dalam suatu kumpulan. Fase ini

berlangsung selama kurang lebih 12 jam (Van Tienhoven,

1968; Sud;joko dkk., 197H).

2. LEstrus

Estrus merupakan fase terpenting dalam daur birahi
karena tikus betina mau menerima pejantan untuk kopulasi.
Umumnya Likus betina memper lihatkan Landa—-tanda
keprel ixmhnn, nalsu makan  kurang, akbifitas bergerak
bertambah dan melenpgkunggkan Lulangs pungggung t:u:hn;.{ui resporn
untuk mendekalt pada pejantan. LH berpengaruh pada

pertumbuhan folikel Lersier unlbuk menjadi folikel de Graaft.
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Sekresi estrogen meningkat  vang menyebabkan  banyak
terjadi mitosis dalam mukosa vagina. Sel-sel vyang baru
terbentuk menumpuk, lapisan superfisial menjadi bertanduk
yang kemudian me: | epaskan diri ke 'l'llylnerl vagina.
Gambaran sel dari hapusan vagina memperlihatkan banyak sel
tanduk yang tampak sebagai sel tanpa inti. Sel-sel ini
berdegenerasi dan beragregasi sehingga tampak sebagai masa
seperti keju. Pada - akhir masa birahi kadang--kadang
terdapat leukosit. IFase ini selalu diikuti oleh
pertumbuhan folikel pada ovarium dan diakhiri dengan
prose awal luteinasi. Sedangkan  peralihan antara fase
pro estrus dan esbtrus  berlangsung  kurang lebih  antara
12 Jjam gampai 27 jam (Van '"ienhoven, 1968; Sudjoko dkk.,

19°7H) .

3. Metestrus

Fase ini terjadi segera setelah ovulasi. Tikus
betina menolak pejantan untuk kopulasgi . Pada ovarium
terdapat corpus luteum yang mulait berfungsi dan banyak
terdapat folikel kecil. Epitel vagina menipis karena
pelepasan lapisan permukaan Lidak diimbangi oleh
proliferasi sel di lapisan basal akibal menurunnya kadar
estrogen dan pengarub propgesteron.  Membran basalis hilang
dan terjadi infiltrasi leukosil ke dalam epitel. Gambaran
hapusan vagina di Landai oleh banyaknya leukosil, di antarae

beberapa sel tLanduk yang berlangsung kurang lebih antara
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21 jam sampai 26 jam (Van Tiehoven, 1968; Sudjoko dkk.,

1975).

4. Diestrus

Fase ini merupakan fase terlama dalam daur birahi,
tidak ada aktifitas kelamin, dan tikus betina menjadi
tenang. Korpus luteum berfungsi, kadar progesteron dalam
darah meningkat, mukosa vagina menipis dengan infiltrasi
leukosit, gambaran hapusan vagina terdiri dari leukosit
dan sel berinti. Leukosit berasal dari lamina propia
mukosa vagina yang menembus lapisan epitel vagina.
Lamanya periode ini adalah kurang 1lebih 57 Jjam (Van

Tienhoven, 1968; Sudjoko dkk., 1975).

Digunakannya tikus putih betina sebagal hewan coba
dalam penelitian ini karena beberapa keuntungan yaitu :
(1). periodekebuntingan relatif singkat dengan daur
estrus yang teratur,
(2). pemeriksaan dan pemeliharaan cukup mudah,
(3). tidak terlalu mahal dan
(4). dapat dipakai untuk mewakili mamalia termasuk

manusia (Bivin, 1986).

9. Penyalahgunaan dan Dampak Pestisida

Terdapat beberapa hal yang patut mendapat perhatian
sehubungan dengan penggunaan pestisida sebagail pemberantas
hama tanéman, karena karbamat adalah juga salah satu dari

beberapa senyawa kimia yang banyak digunakan. Menurut
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kelahiran abnormal dan yang mengerikan dapat berakibat
kematian. Sedangkan produksi pestisida di Indonesia pada
tahun 1978 sekitar 9.128 ton dan pada tahun 1983 sebesar
47.369 ton. Suatu lonjakan drastis sebesar 518,9% dalam
waktu hanya lima tahun. Ini berarti produksi pestisida
tiap tahun naik 1lebih 100%. Bisa dibayangkan betapa
bahayanya dampak yang diberikan terhadap alam, 1lingkungan
dan mahkluk hidup jika tidak bisa dicarikan jalan keluar

vang lebih baik (Yatimun dan Elka, 1992).
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hasil survei tahun 1990 seperti yang dilaporkan oleh Totok
(1992) terdapat beberapa kelompok keracunan pestisida.
Kelompok pertama adalah penyalahgunaan pestisida sebagai
alat bunuh diri mencapai 50%. Urutan berikutnya keracunan
pestisida karena kecelakaan di lapangan (22,57%),
kecelakaan di rumah (11,92), kecelakaan karena hal-hal
lain (8,21%) dan yang terakhir adalah kecelakaan karena
prenyalahgunaan untuk pengobatan (2,84%).

Terdapat catatan penting bahwa pada tahun 1970
terjadi sejumlah 313 s8pecies arthropoda yang resisten
terhadap pestisida sepuluh tahun kemudian meningkat
menjadi 829 species pada tahun 1980. Hal yang sama Jjuga
terjadi di 84 negara di seluruh dunia (Totok, 1992).

Bukan hanya itu saja, berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Malang (Jawa Timur) terdapat kecenderungan
petani mencampur dua sampai empat jenis pestisida
dalam satu dosis pemakaian. Dari sejumlah responden
terdapat 45% petani mencampur tiga Jjenis pestisida, 26%
petani mencampur dua jenis pestisida, 14X petani mencampur
empat jenis pestisida dan kurang dari 10¥ petani mencampur
lima hingga enam jenis pestisida. Dan dosis yang sudah
ditakar dikemasanpun tak lagi dijadikan acuan karena tak
lagi mempan serta frekwensi semprotpun sudah tidak

mematuhi aturan yang sudah ditentukan (Priyo, 1991).

Bahaya yang mengancam akibat berlebihannya pestisida
diantaranya adalah : kelumpuhan otak dan anggota badan,

kebutaan, cacat tubuh secara tetap, kejang—-kejang,
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BAB III

MATERI DAN METODA

1. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Anatomi/
distologi Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga tahap
}penelitian dan Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga tahap pewarnaan, pengamatan
preparat ulas vagina dan pemotretan. Penelitian dilakukan
selama 60 hari dengan tahap adaptasi selama 10 hari
dimulai tanggal 30 September sampai dengan tanggal

30 Nopember 1991.

2. Materi Penelitian
2.1. Hewan Percobaan
Hewan Percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 48 ekor tikus putih [Rattus rattus var. Wistar]
betina umur tujuh minggu dengan berat badan antara 80
sampal 110 gram. Tikus putih [Rattus rattus var. Wistar]
betina yang digunakan dalam penelitian ini dipilih yang
mempunyai daur birahi yang teratur yang berlangsung empat
sampa i lima hari. Penge lompokan tikus dilakukan
secara acak.
2.2. Bahan Penelitian
Pakan hewan percobaan berupa bahan makanan standar

tikus percobaan yang diperoleh dari Laboratorium

Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga
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dengan komposisi yang biasa dipakai oleh Institut
Teknologi Bandung (ITB) selama adaptasi dan
pemeliharaan (lihat lampiran 2).

—Air minum yang diberikan selama adaptasi dan
perlakuan adalah air suling [akuades].

—Insektisida golongan karbamat dengan bahan aktif
BPMC yang digunakan adalah :
[1] BASSA 50 EC,
[2] DHARMABAS 50 EC,
(3] HOPCIN 50 EC, dan
[4] INDOBAS 500 EC.

-NaCl fisiologis untuk pembuatan preparat ulas vagina
dan alkohol serta reagen Giemsa untuk pewarnaan

preparat ulas vagina.

2.3. Alat Penelitian

—Kandang tikus berukuran 40 x 30 x 20 cm®  dengan
tempat pakan dan minum untuk adaptasi dan selama
pemeliharaan.

—Timbangan untuk menimbang berat badan tikus.

-Mikroskop dengan pembesaran 400 kali untuk mengamati
prepa?at ulas vagina.

-Gelas objek untuk pembuatan preparat ulas vagina.

—-Alat suntik dengan jarum spina yang ujungnya dibuat
sedemikian rupa sehingga menjadi tumpul [disposable
syringe] untuk  memasukkan emulsi insektisida

golongan karbamat dengan bahan aktif BPMC.
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3. Metoda Penelitian
3.1. Persiapan Penelitian
Tikus putih [Rattus rattus var. Wistar] betina

sebagai hewan percobaan dalam penelitian 1ini diperoleh
dari Biofarma Bandung diadaptasikan selama 10 hari dengan
diberi makanan standar dan minuman akuades (air suling)
secara at libitum. Empat puluh delapan ekor tikus diambil
secara acak dan dibagi menjadi dua belas kelompok
masing-masing kelompok terdiri dari empat ekor tikus
kemudian dilakukan penomoran.
3.2. Perlakuan

Seluruh tikus percobaan diberi perlakuan secara per
oral dengan menggunakan disposable syringe yaitu :

JIDO - kelompok kontrol tanpa perlakuan.

JID1 : kelompok tikus yang diberi insektisida
golongan karbamat dengan merek dagang Bassa
50 EC pada dosis 20X LDg,.

J1D2 : kelompok tikus vang diberi insektisida
golongan karbamat dengan merek dagang Bassa
5C EC pada dosis 40% LD5O'

J2Do : kelompok kontrol tanpa perlakuan.

Jle : kelompok tikus vang diberi insektisida
golongan karbamat dengan merek dagang
Dharmabas 50 EC pada dosis 20% LDSO'

3D, : kelompok tikus yang diberi insektisida

golongan karbamat dengan merek dagang

Dharmabas 50 EC pada dosis 40% LDSO'
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J3DO : kelompok kontrol tanpa perlakuan.

J3D1 : kelompok tikus vang diberi insektisida
golongan karbamat dengan merek dagang Hopcin
50 EC pada dosis 20% LD50-

J3D2 :  kelompok tikus yvang diberi insektisida
golongan karbamat dengan merek dagang Hopcin
50 EC pada dosis 40% LD50.

J4D0 = kelompok kontrol tanpa perlakuan.

J4D1:‘ kelompok tikus vang diberi insektisida
golongan karbamat dengan merek dagang Indobas
500 KC pada dosis 20% LD5O.

J4D2 :  kelompok tikus vang diberi insektisida

golongan karbamat dengan merek dagang Indobas
500 EC pada dosis 40% LDSO'
Seluruh kandang berjumlah dua belas dimana tiap—tiap
kandang terdapat empat tikus percobaan. Pemberian emulsi
insektisida golongan karbamat dengan bahan aktif BPMC
dengan dosis yang telah ditentukan dilakukan setiap dua
hari sekali pada pagi hari. Setiap minggu dilakukan
penimbangan berat badan tikus percobaan untuk menentukan
dosis yang akan diberikan. Ulas vagina dilakukan sehari
tiga kali‘dengan interval waktu delapan jam selama empat
minggu berturut-turut untuk mengamati perkembangan daur
birahi tikus-tikus percobaan tersebut.
3.3. Cara Pemberian Emulsi Bahan

Setelah berat badan tikus diketahui kemudian

ditentukan dosisnya [lampiran 1] pemberian bahan dilakukan
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dengan cara gastric intubation dengan dibantu satu orang.
Tikus diletakkan pada posisi terlentang, buka mulut
perlahan-lahan lalu masukkan ujung jarum spina ke dalam
mulut perlahan-lahan koreksi apakah sudah betul masuk
ke dalam saluran pencernaan. Bila sudah mencapai lambung
tekan alat suntik yang telah berisi emulsi bahan dan
masukkan perlahan-lahan, setelah habis cabut Jjarum spina

lalu masukkan tikus kekandangnya.

4. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap ‘(Cbmpletely Randomized
Design) Pola Faktorial (4x3) dengan empat ulangan.
Dua faktor yang dipergunakan, yaitu : (a). Pertama, Jjenis
insektisida golongan karbamat dengﬁn bahan aktif BPMC (J)
terdiri dari empat Jenis (Jl, J2, J.

3
masing-masing Bassa 50 EC, Dharmabas 50 EC, Hopcin 50 EC

dan J4)

dan Indobas 500 EC. (b). Kedua, dosis insektisida (D)

vang terdiri dari tiga tingkat (DO, D dan Dz)

1

masing-masing 0% LDSO’ 20% LD50 dan 40% LD5O'

5. Analisis Data

Perubahan daur birahi dari tiap kelompok perlakuan
karena pengaruh pemberian karbamat pada tikus putih
(Rattus rattus var. Wistar) betina dianalisa dengan ANAVA

atau uji F. Apabila terdapat perbedaan nyata antar
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perlakuan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan
(Duncan “s Multiple Range Test) (Kusriningrum, 1989;

1990).
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BAB IV

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian terhadap daur birahi 36
ekor tikus putih didapatkan bahwa pemberian insektisida
golongan karbamat dapat mempengaruhi daur birahi tikus
putih (Rattus rattus var. Wistar).

Pengaruh pemberian insektisida golongan karbamat
dengan bahan aktif BPMC, yaitu : Bassa, Dharmabas, Hopcin
dan Indobas pada dosis 0% LD50, 20% LD50 dan 40% LD50
terhadap lama daur birahi didapatkan daur birahi terlama
pada perlakuan J,D, vaitu : 244 = 21,07 Jjam, sedangkan
daur birahi terpendek terdapat pada perlakuan JIDO dan
J D, vaitu : 120 = 6,53  jam.

Tabel I Nilai Rataan Lamanya Daur Birahi (jam) Tikus
Putih (Rattus rattus var. Wistar).

Macam Jumlah Lamanya daur birahi (jam)

Perlakuan Sampel (x + SD)
J,D, 4 120 * g,5683 °©
J,D, 4 158 ¥ 10,07 ©d
J,D, 4 166 ¥ 12,00 ©
3,0, 4 124 ¥ 462 ¢
3D, 4 192 L 9,04 PO
J,b, 4 226 ¥ 26,43 2P
3D, 4 122 > 7.6 - .7
d gD, 4. 214 % 18,49 2P
3,0, 4 236 ¥ 30,98 °
3,0, 4 120 X g,63 ©
J,D, 4 236 f 17,59 :
D, 4 244 ¥ 21,07

Superkrip yang berbeda pada kolom vang sama
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p < 0,01).

26
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Rata-rata lamanya daur birahi dapat dilihat dalam tabel I

Analisa statistik dengan Anava menunjukkan adanya
perbedaan yang sangat nyata (p < 0,01) antara semua
perlakuan terhadap perpanjangan daur birahi tikus putih
(Rattus rattus var. Wistar) (esnalisa statistik 1lihat
lampiran 3).

Perbandingan berganda dengan uji Jarak Duncan
hasilnya mempengaruhi sangat nyata (p < 0,01) terhadap
interaksi jenis dan dosis insektisida golongan karbamat
dengan bahan aktif BPMC yang menunjukkan daur birahi
tertinggl didapatkan pada pemberian Indobas 40% LD50

(J4D2), Indobas 20% LD5 Dl) dan Hopcin 40% LD50 (J3D2)

TR
vang sangat berbeda nyata dengan Dharmabas 40% LD50

(J2D2), Hopcin 20% LD50 (J3D1), Dharmabas 20% LD50 (J2D1),

Bassa 40% LD50 (JlDZ)’

0% LD50 (JSDO)’ Indobas 0% LD50

(JlDb) dan Dharmabas 0X LD50 (JZDO)'

Bassa 20X LD50 (JlDl)’ Hopcin

(J4DO)’ Bassa 0X LD50

Pada fase proestrus dengan pemberian insektisida
golongan karbamat dengan bahan aktif BPMC, yaitu: Bassa,
Dharmabas, Hopcin dan Indobas pada dosis 0% LD50, 20%

LD50 dan 40% LD50

e o o
J1D2, J2D2, J3D1 dan JSDZ yaitu : 20 4,62 jam sedangkan

fase terpendek terdapat pada perlakuan J4D0 dan J4D1

fase terlama terdapat pada perlakuan

yaitu: 16 =3 0,00 jam. Rata-rata lamanya fase 1ini dapat

dilihat dalam tabel II dibawah ini.
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Tabel II Nilai Rataan Lamanya Fase Proestrus (jam) Tikus
Putih (Rattus rattus var. Wistar).

Macam Jumlah Lamanya fase proestrus (jam)
Perlakuan Sampel (x + SD)

3,0, 4 18 ¥ 4,00

J,D, 4 18 ¥ 4,00 .

J,D, 4 20 * 4,62

3,0, 4 18 ¥ 4,00

3,0, 4 18 ¥ 4,00

J,D, 4 20 ¥ 4,62

3,0, 4 18 ¥ 4,00

3D, 4 20 ¥ 4,62

34D, 4 20 ¥ 4,62

3,0, 4 16 ¥ 0,00

3D, 4 16 ¥ 0,00

3,0, 4 16 ¥ 6,53

Analisa statistik dengan Anava menunjukkan tidak ada

perbedaan yang nyata (p > 0,05) antara semua

perlakuan.

Sementara itu bila diadakan pengamatan pada fase
estrus dengan pemberian insektisida golongan karbamat

dengan bahan aktif BPMC yaitu: Bassa, Dharmabas, Hopcin

dan Indobas pada dosis 0% LD50, 20% LD50 dan 40% LD50

fase terlama terdapat pada perlakuan J1D2, JZDO dan J2D1

yaitu: 20 % 4,62 jam, sedangkan fase terpendek terdapat

pada perlakuan J4D1 dan J4 o yaitu: 16 4 0,00 Jjam.

Rata-rata lamanya fase ini dapat dilihat dalam tabel III

dibawah ini.
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Tabel III Nilai Rataan Lamanya Fase Estrus (Jjam) Tikus
Putih (Rattus rattus var. Wistar).

Macam Jumlah Lamanya fase estrus (jam)
Perlakuan Sampel (x + SD)
+
J,D, 4 16 < 0,00
J,D, 4 18 % 4,00
J,D, 4 20 ¥ 4,62
3.8 4 20 ¥ 4,62
270 &
J,Dy 4 20 ¥ 4,62
3D, 4 18 ¥ 4,00
JD, 4 16 ¥ 0,00
34D, 4 18 7% 4,00
J,D, 4 18 % 4,00
J 4D, 4 18 ¥ 4,00
J,D, 4 16 ¥ 0,00
+
J,D, 4 16 ¥ 0,00

Analisa atatistiﬂfdengan Anava menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata (p > 0,05) antara semua
perlakuan.

Bila pengamatan selanjutnya dilakukan pada fase

metestrus dengan pemberian insektisida golongan karbamat
dengan bahan aktif BPMC yaitu Bassa, Dharmabas, Hopcin
dan Indobas pada dosis 0% LD50, 20% LD50
terlama terdapat pada perlakuan J1D1 dan J4D2 yaitu :

dan 40X LD50 fase
24 = 6,53 Jjam sedangkan fase terpendek terdapat pada

perlakuan J3D1 dan J3D2 yvaitu: 18 - 4 4,00 jam. Rata-rata

lamanya fase ini dapat dilihat dalam tabel IV dibawah ini.

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

30

Tabel IV Nilai Rataan Lamanya Fase Metestrus (jam) Tikus
Putih (Rattus rattus var. Wistar).

Jumlah Jumlah Lamanya fase metestrus (jam)

Perlakuan Sampel (x + SD)
J,D, 4 20 ¥ 4,62
J,D, 4 24 ¥ 6,53
3,0, 4 22 ¥ 7,66
3,0, 4 22 ¥ 4,00
J,D, 4 24 ¥ 0,00
3D, 4 20 ¥ 4,62
3 D, 4 20 ¥ 4,62
3D, 4 18 ¥ 4,00
J D, 4 18 ¥ 4,00
J 4D, 4 20 ¥ 4,62
J,D, 4 22 * 7,66
,D, 4 24 ¥ 6,53

Analisa statistik dengan Anava menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata (p > 0,05) antara semua
perlakuan.

Pada fase diestrus dengan pemberian insektisida
golongan karbamat dengan bahan aktif BPMC yaitu: Bassa,
Dharmabas, Hopcin dan Indobas pada dosis 0% LD50, 20%
LD50 dan 40% LD50 fase terlama terdapat pada perlakuan
J4D2 yaltu: 188t 27,33 Jjam sedangkan fase terpendek
terdapat pada perlakuan J1DO yaitu: 6614,00 Jjam.
Rata-rata lamanya fase ini dapat dilihat dalam tabel V

dibawah ini.

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

31

Tabel V Nilai Rataan Lamanya Fase Diestrus (jam) Tikus
Putih (Rattus rattus var. Wistar).

Macam Jumlah Lamanya fase diestrus (Jjam)

Perlakuan (x + SD)
3D, 4 86~ 400 %
J,D, 4 98 ¥ 4,00 ©d
J,D, 4 104 ¥ 6,53 ©
3D, 4 64 f 6,53 :c
3D, 4 130 ¥ 7,66
J,D, 4 168 ¥ 18,44 @
4D, 4 68 L a062 ¢
3D, 4 1562 17,4
J,D,, 4 180 * 26,53 ®
3,0, 4 e X768 ¢
34D, 4 182 X 21,04 ®
J,D, 4 188 ¥ 27,33 @

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama

menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p < 0,01).

Analisa statistik dengan Anava menunjukkan adanya
rerbedaan yang sangat nyata (p < 0,01) antara semua
perlakuan terhadap perpanjangan fase diestrus tikus putih
(Rattus rattus var. Wistar) (analisa statistik 1lihat
lampiran 7).

Perbandingan berganda dengan uji Jarak Duncan
hasilnya mempengaruhi sangat nyata (p < 0,01) terhadap
interaksi jenis dan dosis insektisida golongan karbamat
dengan bahan aktif BPMC yang menunjukkan fase diestrus

tertinggi didapatkan pada pemberian Indobas 40% LD50
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(J4D2), Indobas 20% LD50 (J4D1), Hopcin 40X LDg (J3D2)
dan Dharmabas 40% LD50 (JZDZ) vang sangat berbeda nyata
dengan Hopcin 20% LD50 (J3D1)’ Dharmabas 20X LD50 (J2D1),
Bassa 40%X LD50 (J1D2), Bassa 20X LD50 (J1D1)’ Hopcin
(04 LD50 (J3DO)’ Indobas 0% LD50 (J4D ), Bassa 0% LD50
(J1DO) dan Dharmabas 0% LD50 (JZDO)'

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB V
PEMBAHASAN

Dari penelitian tentang pengaruh empat Jjenis
insektisida golongan karbamat dengan bahan aktif BPMC
vaitu : Bassa, Dharmabas, Hopcin dan Indobas terhadap
daur birahi pada tikus putih dengan tiga macam dosis
yaitu : 0% LD50, 20% LD50 dan 40% LD50 pemberian secara
per oral kemudian diuji statistik dengan Anava dilanjutkan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan diperoleh hasil yaitu :
pemberian karbamat berpengaruh terhadap daur birahi tikus
putih (Rattus rattus var. Wistar) dengan perpanjangan fase
diestrus, tetapi tidak mempengaruhi secara nyata
(p > 0,05) lama fzse proestrus, estrus dan metestrus.

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata lamanya
daur birahi pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan
terendah 120 ¥ 6,53 jam tertinggi 244 ¥ 21,07 jam;
rata-rata lamanya fase proestrus kelompok kontrol dan

x

kelompok perlakuan terendah 16 0,00 Jjam, tertinggi

20 =z 4,62 jam; rata-rata lamanya fase estrus kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan terendah 16 05 0,00 jam,
tertinggi 20 14,62 jam; rata-rata lamanya fase metestrus
kelompok kqntrol dan kelompok perlakuan terendah 18 : 4,00
Jam, tertinggi 24 = 6,53 Jam; rata-rata lamanya fase
diestrus kelompok kontrol terendsh 64 - 6,53 jam,
tertinggi 68 2 4,62 Jam. Meskipun tikus putih

terdiri atas subspecies—subspecies tetapl pada umumnya

33
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secara normal rata-rata lamanya daur birahi tikus putih
adalah sekitar 120 jam, fase proestrus adalah sekitar 12
jam, fase estrus adalah sekitar 12 jam, fase metestrus
adalah sekitar 24 jam dan fase diestrus adalah sekitar
57 jéﬂ (Sudijoko dkk., 1975; Tienhoven, 1968).

. Fase diestrus yang tertinggi terdapat pada Indobas
40% LD50 (J4D2), Indobas 20% LD50 (J4D1), Hopcin 40% LD5o

(J3D2) dan Dharmabas 40X LD meskipun tidak

50 (J202)
berbeda nyata dengan pemberian Hopcin 20X LD50 (JSDI)’

sedangkan fase diestrus terendah terdapat pada kelompok

kontrol yaitu: Bassa 0X LD (J1DO)’ Dharmabas O0X¥ LD

50 50

(JZDO)’ Hopcin 0% LD 0) dan Indobas 0X LD

50 (J3P s0 (J4Po)
namun tidak berbeda nyata dengan Bassa 20% LD50 (J1D1)'

Dosis ditentukan berdasarkan penelitian Roszkowski,
(1982) dalam laporan WHO 1986 mengatakan bahwa 20% LD50
larutan insektisida golongan karbamat yang diberikan pada
tikus betina berpengaruh terhadap fungsi reproduksi dan
embrionya

Karbamat pada dasarnya adalah racun dan dapat secara
efektif menghambat acetylcholinesterase (AChE) di dalam
sistem syaraf dan dapat pula menghambalt esterase-esterase
vang lain (WHO, 1986). Senyawa karbamat masuk kedalam
tubuh melalui kulit membran mukosa, saluran pernafasan dan

saluran pencernaan kemudian mengalami metabolisasi dengan

cepat diekskresi melalui urine 80%, melalui feces
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0,5% — 15% dan melalui susu 0,1X - 1X dalam waktu 24 Jjam
(Humphreys, 1988).

Pemberian karbamat secara per oral dengan dosis

0% LD50,

memperpanjang fase diestrus, cenderung meningkat sesuail

20% LD 58an 40X LD 5oterhadap kemampuan dalam

dengan penambahan dosis. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan dosis akan disertai dengan peningkatan absorbsi
sehingga efek yang ditimbulkan juga semakin nyata. Tetapi
bagaimana mekanisme kerja dari karbamat secara pasti perlu
adanya penelitian lebih lanjut.

Baron dkk (1966) dalam laporannya menyatakan bahwa
sifat-sifat toksikologi dan farmakologi efek in vwvivo
karbamat terhadap enzim-enzim esterase masih sedikit yang
dimengerti demikian juga dengan respon dari kolinesterase
organ syaraf terhadap karbamat belum sepenuhnya diketahuil
karena kurangnya data yang memadai.

Berbagali hasil penelitian yang telah dilakukan
beberapa peneliti dibawah ini sedikit banyak dapat
memberikan gambaran tentang berbagal pengaruh karbamat
terhadap mamalia. Injeksi karbamat 30 mg/kg berat badan
menyebabkan aktifitas asetilkolinesterase terhambat ;ada
telencephalon dan medula oblongata setelah dua Jjam
pemberian (Bursian dan Eden, 1978). Selain itu karbamat
Juga dapat menyebabkan peningkatan konsentrasi
norepinephrin (Hassan, 1971 yang dikutip oleh Bursian dan

Edens, 1978), peningkatan konsentrasi serotonin dalam otak
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dan peningkatan 125X konsentrasi kortikosterone (Hassan
dan Santolucito, 1971 yang dikutip oleh Bursian dan
Edens, 1978).

Dalam laporan WHO 1986, terdapat beberapa kutipan
dari para peneliti tentang pengaruh karbamat terhadap
Jéringan dan organ—-organ tubuh, yaitu : karbamat dapat
menyebabkan penekanan konsentrasi plasma dan ekskresi
epineprin (Richardson dkk., 1975); menghambat aktivitas
ChE pada serum dan sel darah merah sampai 39X dan 36%
selama 24 jam setelah pemberian yang pertama dan akan
kembali normal setelah 72 Jjam (Yakim, 1967); empat
anjing yang diberi karbamat memberikan dampak hemoglobin
menurun persentase retikulosit meningkat, level bilirubin
dalam serum meningkat dan tampak dua dari empat anjing
menderita anemia (Jackson, dkk., 1977); pengaruh-pengaruh
yang lain Juga ditemukan pada hati, ginjal, thyroid,
testes dan aktifitas-aktifitas enzim yang lain seperti
KF-ase, ATP ase, G 1-6-ase, LDH, GPT, Alk-pase dan
lain-lain (FAO/WHO, 1985; Ivanova, Chemishanska & Antov,
1980); dan Jjuga terdapat peningkatan berat dan gangguan
fungsil dari thyroid (Hashimoto dan Fukuda, 1972).

Pengaruh karbamat terhadap fungsi reproduksi yang
dikutip dari WHO 1986 antara lain : penurunaan aktifitas
enzim testes, kematian dini embrio, peningkatan
mortalitas, penurunan Jjumlah anak yang dilahirkan dan

kemampuan laktasi induk, penurunan viabilitas dan
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fertilitas selama tiga generasi (Ivanova, Chemishanska
dkk., 1980; Ivanova, Chemishanska & Antov, 1980); efek
vang merugikan juga ditemukan pada testes dan ovarium dan
gangguan fungei gonadotropik dari hipofisa anterior.

Pengaruh karbamat pada sistem endokrin seperti vang
diutarakan oleh Shtenberg dan Ribakova (1968) dalam
laporan WHO 1986 menyebabkan pengurangan motilitas sperma,
gangguan pada daur birahi, gangguan pada spermatogenesis
dan oogenesis, degenerasi germinal epithelium, gangguan
aktifitas enzim pada testes dan ovarium Jjuga terdapat
perubahan faali dan bentuk pada organ endokrin selain itu
itu mereka Jjuga menyatakan bahwa rengaruh karbamat
terhadap testes dan ovarium dapat dijelaskan dengan
mengamati fungsi gonadotropik hipofisa sedangkan efek
langsung terhadap testes dan ovarium tidak dapat
dijelaskan.

Senyawa karbamat dapat menyebabkan embriotoksik dan
teratogenik seperti penurunan berat badan' foetus,
penurunan konsentrasi kalsium dan magnesium pada induk
sehingga pada foetus terjadi anomali-anomali tulang
(Roszkowski, 1982 yang dikutip oleh WHO 1986). Juga
terjadi peningkatan kematian post-implantasi bagi embrio,
serta malformasi-malformasi seperti exencephali,
hidrocephali, meningocephali, dan gangguan pada CNS
(Ruzicaga dkk., 1975; Petrova dan Vergieva, 1979; Kavlock
dkk. 1982 yang dikutip oleh WHO, 1886).
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Dikshith dkk., (1976) dalam laporan WHO 1986
berpendapat bahwa dalam setiap laporan tentang pengaruh
karbamat yang merugikan pada spermatogenesis tikus Jjantan
atau fungsi reproduksi tikus betina belum seluruhnya dapat
diungkapkan.

Menurut Hardjopranjoto (1988) terdapat tiga unsur
penting dalam tubuh yang memegang peranan dalam mengatur
terjadinya siklus reproduksi yang normal, yaitu : susunan
syaraf, kelenjar hipofisa dan kelenjar ovarium. Salah
satu dari Eketiga unsur tersebut terganggu terdapat
kemungkinan akan mempengaruhi siklus reproduksi sehingga
akan berakibat Lidak normalnya siklus reproduksi .
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi daur birahi
diantaranya adalah: keadaan patologis alat kelamin,
gangguan endokrine, kelainan fungsi thyroid, tumor pada
kelenjar hipofisa, ovarium atau kelenjar adrenal, dan
lain-lain.

Perpanjangan fase diestrus tikus pada pemberian
karbamat disebabkan karena adanya gangguan fungsi dari
hipotalamus-hipofisa. Astika (1989) mengutarakan, bahwa
adanya antifertilitas vang bekerja pada fungsi
hipotalamus-hipofisa mempunyai aktifitas antigonadotropin
dengan mekanisme umpan balik negatif dari hipotalamus yang
menyebabkan penurunan gonadotropin relesing hormon. Hal
ini akan berpengaruh terhadap produksi FSH dan LH dari

hipofisa anterior. Dengan adanya penurunan produksi FSH
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dan ILH akan mempengaruhi pembentukan, perkembangan dan
prematangan folikel serta proses ovulasi. Juga disertai
dugaan bahwa terdapat gangguan terhadap peranan
prostaglandin sehingga akan menyebabkan peranan dan fungsi

korpus luteum menjadi diperpanjang.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang

pengaruh pemberian karbamat dapat dikemukakan kesimpulan

sebagail berikut :

i i Pemberian karbamat dengan bahan aktif BPMC dapat
menyebabkan perpanjangan masa daur birahi tikus putih
(rattus rattus var. Wistar).

25 Pemberian karbamat dengan bahan aktif BPMC dapat
menyebabkan perpanjangan pada fase diestrus, tetapi
tidak memberi pengaruh yang berarti terhadap fase
proestrus, estrus dan metestrus tikus putih (Rattus

rattus var. Wistar).

Saran
Bertitik tolak dari hasil penelitian ini Jjuga maka

penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penelitian 1lebih lanjut mengenai
mekanisme kerja karbamat.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
pengaruh karbamat terhadap fungsi reproduksi secara
lebih luas dan terhadap organ/jaringan tubuh yang

lain.

40
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RINGKAGAN

ONNY SETIA WIJAYA. Pengaruh Pemberian Karbamat
Terhadap Daur Birahi Tikus Putih (Rattus rattus var.
Wistar) (Dibawah bimbingan Prof. Dr. Soehartojo
Hardjopranjoto MSc. sebagai pembimbing pertama dan
Drh. Moechammad Moenif MS. sebagai pembimbing kedua)

Empat puluh delapan ekor tikus putih betina vang
belum pernah beranak berumur delapan minggu digunakan
sebagai sampel dalam penelitian ini

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap Pola Faktorial dengan mempergunakan dua
faktor, yaitu :

a. pertama, jenis insektisida golongan karbamat dengan
bahan aklLif BPMC yvang terdiri dari empal jenis (Jl’ JZ’ J3
dan J4) masing-masing Bassa, Dharmabas, Hopcin dan Indobas
b. kedua, dosis karbamat yang terdiri dari tiga tingkat

20% LD

50 dan

(D D1 dan D2) masing-masing 0% LDSO’

40% LDSO'
Dengan demikian rancangan percobaan menjadi 4x3 yang
me lambangkan 12 kombinasi, setiap kombinasi terdiri dari
empat ekor tikus. Ulas vagina dilakukan sehari tiga kali
dengan interval waktu delapan jam.
Hasil penelitian dilakukan analisa statistik dengan
menggunakan-uji I, hasil yang diperoleh adalah pada [fase

proestrus, estrus dan metestrus tidak terdapat perbedaan

vang nyata sedangkan pada fase diestrus terdapat perbedaan

11
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vang sangat nyata (p < 0,01) diantara perlakuan karbamat
terhadap daur birahi tikus putih.

Sehingga dapal disimpulkan bahwa pemberian karbamat

'dengan dosis 20% LD dan 40% LD5O dapat berpengaruh

50
t.terhadap daur birahi, yaitu : memperpanjang fase diestrus

tikus putih (Rattus rattus var. Wistar).
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Lampiran 1 Teknik Perlakuan Insektisida Golongan
Karbamat Dengan Bahan Aktif BPMC Terhadap
Tikus Putih (Rattus. rattus var. Wistar).

Menurut Farm Chemical Handbook (1983), LD5O

insektisida golongan karbmat untuk tikus putih vany

diberikan per oral rumus LD adalah :

50

berat badan tikus
1000

LD50 oral tikus = X mg

Untuk masing-masing jenis insektisida golongan
karbamat yang mempunyai konsentrasi sebesar Y g/l. Untuk

mendapatkan LD50 tikus percoban diperlukan bahan sebanyak:

%—xlml:Zml

Aturan pemakaian masing-masing Jjenis insektisida
golongan karbamat yang terdapat dalam label berkisar
antara 2-3 ml yang dicampur dengan 1 liter air diambil
harga tengahnya adalah 2,5 ml. Jadi seekor tikus
memerlukan air sebanyak :

Z

'27) X 1000 ml = A ml

Atau insektisida golongan karbamat yang dibutuhkan untuk

mendapatkan LD50 pada tikus percobaan adalah Z ml dalam

A ml akuades.
Menurut Loomis (1978), apabila peneliti menggunakan
tikus sebagai hewan percobaan maka volume yang diberikan

melalui jalur oral tidak lebih dari 0,005 ml per gram
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berat badan hewan percobaan. Dengan demikian untuk
seekor tikus percobaan, insektisida golongan karbamat yang
diberikan tidak boleh lebih dari :

0,005 x berat badan tikus = P ml

Apabila volume insektisida golongan karbamat

diberikan kepada tikus percobaan 1 ml, maka volume

insektisida dibutuhkan untuk seekor tikus dalam 1 hari

adalah :
a. untuk 20% LD50
volume insektisida : LD50 = |12 208 LD50
jadi volume insektisida = 20% LD,SO
Lbgq
b. untuk 40% LD50
volume insektisida : LD50 = 40% LD50
jadi volume insektisida = 40% LD50
Lo

Jenis insektisida yang digunakan adalah :

no Jenis dan kadar pH Titik LD500ral
nyala tikus/kg bb

1. Bassa 50 EC 500 g/1 4,77 320 C 340 mg/kg

2. Dharmabes 50 EC 500 g/1 4,50 - 410-450 mg/kg

3. Hopecin 50 EC 460 g/1 6,40 - 410 mg/kg

4. Indobas 500 EC 500 g/1 7,47 - 647200 mg/kg

Keterangan

bb : berat badan

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 51

Lampiran 2 Bahan Pakan Hewan Percobaan Selama Adaptasi

dan Pemeliharaan

Selama adaptasi dan pemeliharaan hewan percobaan

diberi bahan pakan standar tikus percobaan yang diperoleh

dari Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas

Airlangga dengan komposisi yang biasa dipakai oleh

Institut Teknologi Bandung. Setiap 10 kilogram

mengandung bahan—-bahan sebagai berikut :

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)

(7)
(8)
(9)

Tepung ikan 1,6 kg
Tepung jagung 2,5 kg
Tepung terigu 3,4 kg
Kacang hijau 1,4 kg
Lemak babi 0,7 kg
Vitamin A, B, D dan E (Rivimix-Roche) 40 £

(tiap satu gram terdiri dari: 100.000 IU
vitamin A, 10.000 IU vitamin D, 50 mg

vitamin B, dan 80 IU vitamin E).

2
Vitamin B1 0,49 g
Vitamin B2 1,2 I
Nicotiamid 12 g
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Lampiran 3 Analisis Hasil Pemeriksaan Terhadap Daur
Birahi Tikus Putih (Rattus rattus var.
Wistar) pada Pemberian Insektisida Golongan
Karbamat dengan Bahan Aktif BPMC dengan y
Berbagai Macam Dosis.

Jenis Dosis Ulangan Total Rata- Simpangan
2 2 3 4 rata Baku
J1 DO 120 120 128 112 480 120 6,53 |
I)l 144 168 160 160 632 158 10,07
D2 176 176 160 152 664 166 12,00
|
J2 D0 128 128 120 120 496 124 4,62
])l 200 184 184 200 768 192 9,24 }
D2 200 208 240 256 904 226 26,43 |
J3 DO 128 112 120 128 488 122 7,66
D1 232 216 216 192 856 214 16,49
D3 232 224 280 208 944 236 30,98
J4 DO 120 120 128 112 480 120 6,53
D1 240 248 248 208 944 236 17,59
D2 240 216 264 256 976 244 21,07
Jenis Dosis Total
Do 2y D,
J1 480 632 664 1776
J2 496 768 904 2168
J3 488 856 944 2288
J4 480 944 976 2400
Total 1944 3200 3488 8632
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BHa
= 2
FK = Y... Ao awb
= 8632°
4x4x3
= 18523821.,33
t 2
JKP =4 A CRER B (L U ¢
L=4

2

= 480° + 632° + ... + 976" - 1552321,33

+
4
= 112654, 67

)

LY p.® /n.d- FK

=1

t!

JK faktor J

= 17767 +2168° +2288°+2400° - 1552321, 33

4x3
= I845¢ .34
., e
JK faktor D = 4 Y .9 / n.j - FK
q=1

= 1944°+3200°+3488° - 1552321,33
4x4

= 84258,67

JK JxD JKP - JK faktor J - JK faktor D

= 112654,67 - 18457,34 - 84258,67

= 9938,66

-

n
JK Total TR TR T o

1 =1

il
€ s

= 120°+ 120°+ ... + 256 - 1552321,33
= 122366, 67

JK sisa = JKT - JKP
= 122366,67 — 112654,67

= 9T 12,00
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KTP = JKP / t-1
= 112654,67
12-1
=. 1024%.33
KT faktor J = JK faktor J / j-1
= JB457 .34
4-1
= 65245
KT faktor D = JK faktor D / d-1
= 84258,67
3-1
= 42129,34
KT J x D = JK JxD / (j—-1) x (d-1)
= 9938, 66
(4-1)x(3-1)
= 165H6,44
KTS = JKS / t(n-1)
=812
12(4-1)
= 269,78
Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial.
SK dB JK KT F hit F Sabmi
0505 50501
Perlakuan 11 112654 10241,33 Kk
Jenis (J) 3 18457,34 6152,45 22,81** 281 4538
Dosis (D) 2 84258,67 42129,34 156,16** 3,27 525
JxD 6 9938, 66 1656, 44 6,14 2,30 3538
Sisa 36 9712,00 269,78
Total 47 122366,67
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Besarnya galat baku beda dua nilai tengah untuk

perlakuan interaksi.

S AR MR Ren e e
Jd- 1.

I

=\ 2% 269,78
4

11,61

Uji Jarak Duncan 5% Rancangan Acak Lengkap Pola
Faktorial.

LSR 5% = SSR 5% x se

Uji Jarak Duncan 1% Rancangan Acak Lengkap Pola
Faktorial.

LSR 1%¥ = SSR 1%¥ x se
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Hasil Pemeriksaan Terhadap Fase

Proestrus

var.

Tikus
Wistar) pada Pemberian
Bahan

Putih

Golongan Karbamat dengan
dengan Berbagai Macam Dosis.

(Rattus
Insektisida
Aktif BPMC

rattus

Jenis Dosis

Ulangan Total Rata- Simpangan

3§ 2 3 4 Rata Baku
J1 D0 16 16 24 16 72 18 4,00
D1 16 24 16 16 2 18 1,00
D2 24 24 16 16 80 20 4,62
J2 D0 16 16 16 24 72 18 4,00
D1 16 24 16 16 12 18 4,00
D2 16 16 24 24 80 20 4,62
J3 D0 16 16 16 24 T2 18 4,00
D1 16 24 24 16 80 20 4,62
D2 16 24 24 16 80 20 4,62
J4 D0 16 16 16 16 64 16 0,00
D1 16 16 16 16 64 16 0,00
D2 8 24 16 16 64 16 6,53

Jenis Dosis Total

Dy ) D,
J1 72 K 80 224
J2 72 72 80 224
J3 72 80 80 282
J 64 64 . 64 199
4
Total 280 288 304 872
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FK =Y ...2 / n.a.b
= 872°
4%x4x%3
= 15841,33
' 2
JKP =4 Yi.®/n - KK
i =4
=78 4+ 79 &+ .. 4 G4 - 158%1.35
a
= 110,67
j
JK faktor J =4 Yp.> /nd - FK
p=1

= 224° + 224 + 232° + 192° - 15841,33
4%3

= 78,67

d
JK faktor D=¢ Y .qa" / n.j - FK
q=1

= 280° + 288° + 304> - 15841,33
4x4

= 18,67

JK JxD

I

JKP - JK faktor J - JK faktor D
= 110,67 - 78,67 - 18,67

= 13,33

JEtotal =4 4 YiF - ®

= 16" + 16 + ... + 16 - 15841,33
= 734,67

JK sisa = JKT - JKP
= 734,67 - 110,67

& B2, 00

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 59

KTP = JKP / t-1

= 110,67
12-1

= 10,06

KT faktor J JK faktor J / j-—-1

= 78,67
4-1

= 26,22

KT faktor D = JK faktor D / d-1

T
3-1

= 9,34

KT J x D = JK JxD / (j-1) x (d-1)

= 13,33
(4-1)x(3-1)

= @09
KTS = JKS / t(n-1)

=~ B
12(4-1)

= 17,33

Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial.

SK db JK KT Fhit Ftabel
0,05 0,01
Perlakuan 11 110,67 10,06
Jenis (J) < 78,67 26,22 )5l 2.87 4,38
Dosis (D) 2 18,67 9,34 0,54 3. 27 He?25
JxD 6 13,33 2,22 0,13 2,37 3,35
Sisa - 36 624,00 17,33
Total 47 734,67
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Lampiran 4 Analisis Hasil Pemeriksaan Terhadap Fase
Estrus Tikus Putih (Rattus rattus var.
Wistar) pada Pemberian Insektisida Golongan
Karbamat dengan Bahan Aktif BPMC dengan
Berbagai Macam Dosis.

Jenis Dosis Ulangan Total Rata- Simpangan
3 2 3 4 rata Baku

Jl DO 16 16 16 16 64 16 0,00
D1 16 24 16 16 T2 18 - 4,00
D2 24 24 16 16 80 20 4,62

J2 D0 24 24 16 16 80 20 4,62
D1 24 16 16 24 80 20 4,62
D2 16 16 16 24 ¥ (44 18 4,00

J3 DO 16 16 16 16 64 16 0,00
D1 16 24 16 16 72 18 4,00
D2 16 24 16 16 72 18 4,00

J4 D0 16 16 16 24 12 18 4,00
D1 16 16 16 16 64 16 0,00
D2 16 16 16 16 64 16 0,00

Jenis Dosis Total

DO D 1 D2

J1 64 T2 80 216

J2 80 80 T2 232

J3 64 2.~ T2 208

J4 72 64 64 200

Total 280 288 288 856
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FK = ¥ .o S U860

= B56
4x4x3

= 15265,33

4
JKP =4 Yi.* /n-KK
¥

=64 + 72 + .. + 64 - 15265,33
7

= 110,67 s

J
JK faktor J = 4 Yp.” / n.b - FK
P=1

= 216° + 232° + 208 + 200° - 15265,33
12

= 46,67

d
JK faktor D = 4 Y.q° / n.a - FK
a=1

= 280° + 288° + 288° - 15265,33
16

= 2,87

JK J x D = JKP - JK faktor J - JK faktor D
= 110,67 - 46,67 - 2,67

= 61,33

t n
JE Total =4 § Yi5° - K

i=1 j=1
=16 + 16 + ... + 16 - 15265,33
= 542,67
JK sisa = JKT - JEP

= 542,67 - 110,67

= 432,00
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KTP = JKP / t-1
= 110,67
12-1
= 10,06
KT faktor J = JK faktor J / j-1
= 46,67
4-1
= 15,56
KT faktor D = JK faktor D / d-1
= 2,67
3-1
= 1,34
KT JxD = JK JxD / (j-1) x (d-1)
= 61,33
(4-1)x(3-1)
=022
KTS = JKS / t(n-1)
= 432
12(4-1)
= 12,00
Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial
SK db JK KT Fhit Ftabel
0,056 0,01
Perlakuan 11 110,67 10,06
Jenis (J) 3 46,67 15,56 1,30 2,87 4,38
Dosis (D) 2 2,87 1,34 0,11 3,27 95 20
JxD 6 61,33 Y022 0,8H 2,37 3,35
Sisa 36 432,00 12,00
Total 47 542,67
SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih Onny Setia Wijaya
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Hasil Pemeriksaan Terhadap Fase
Metestrus Tikus Putih

(Rattus rattus var.
Wistar) pada Pemberian Insektisida Golongan

Bahan Aktif BPMC dengan
Berbagai Macam Dosis.

Jenis Dosis Ulangan Total Rata- Simpangan
1 2 3 4 rata baku

J1 D0 24 24 16 16 80 20 4,62
D1 16 24 32 24 96 24 6,53
D2 16 32 24 16 88 22 7,66

J2 D0 16 24 24 24 88 22 1,00
D1 24 24 24 24 96 24 0,00
D2 16 24 16 24 80 20 4,62

J3 Db 24 16 16 24 80 20 4,62
D1 16 16 24 16 12 18 4,00
D2 16 16 24 16 72 18 4,00

J4 D0 24 16 24 16 80 20 4,62
D1 16 16 32 24 88 22 7,66
D2 32 24 16 24 96 24 6,53

Jenis Dosis Total

Dy D, Do

J1 80 96 88 264

J2 88 96 80 264

J3 80 72 72 224

J4 80 88 96 264

Total 328 352 336 1016

SKRIPSI
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64
2
FK = Y s F NGD
= 1016"
4x4x3
= 21505,33
3 2
JKP =4 Y1.° /on=M

i=1

=80° + 96 + ... + 96° - 21505,33
'l

= 206,67

j
JK faktor J = § Y p.? / n.b - FK
p=1

= 264" + 264" + 264° + 264° - 21505,33
4x3

= 100,00

d
JK faktor D=4 Y .q° / n.a - FK
q=1

= 328° + 352° + 336° - 21505,33
4x4 :

= 18,67
JK JxD - = JKP - JK faktor J - JK faktor D
= 206,67 - 100,00 - 18,67

= 41,00

JK Total = ﬁ ;} Y 15 - mx
Lot 5=
=24 428 v oo + 9 - 21505.83
= 1214,67
JK Sisa = JKT - JKP

= 1214,67 - 206,67

= 1008,00
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KT faktor J

KT faktor D

KT JxD

KTS
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JKP / t-1
206, 67

11
18,79

JK faktor J / j-1

100
3

33,33
JK faktor D / d-1

18, 67
2

9,34

JE JxD / (3-1)x(d-1)
88
3x2
14,67 .
JKS / t(n-1)

1008
12(4-1)

28,00

Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial

65

SK db JK KT Fhit Ftabel
0,05 0,01
Perlakuan 11 206,67 18,79
Jenis (J) 3 100,00 33,33 1,19 2,87 4,38
Dosis (D) 2 18,67 9,34 0,33 3,27 9,25
JxD 6 84,00 14,67 0,52 2,37 3,36
Sisa 36 1008, 00 28,00
Total 47 1214,67
SKRIPSI Pengaruh Pemberian Karbamat Terhadap Daur Birahi Tikus Putih
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Lampiran 6 Analisis Hasil Pemeriksaan Terhadap Fase
Diestrus Tikus Putih (Rattus rattus var.
Wistar) pada Pemberian Insektisida Golongan
Karbamat dengan Bahan Aktif BPMC dengan
Berbagai Macam Dosis.
Jenis Dosis Ulangan Total Rata- Simpangan
1 2 3 4 rata Baku
J1 Do 64 64 T2 64 264 66 4,00
D1 96 96 96 104 392 98 4,00
D2 112 96 104 104 416 104 6253
J2 D0 72 64 64 56 256 64 6,53
D1 136 120 128 136 520 130 7,66
D2 152 152 184 184 672 168 18,44
J3 D0 T2 64 72 64 272 68 4,62
D1 184 152 152 144 632 158 17,74
D2 184 160 216 160 720 180 26,53
J4 D0 64 72 2 56 264 66 7,66
D1 192 200 184 1562 728 182 21,04
D2 184 152 216 200 752 188 T A
Jenis Dosis Total
D0 D1 D2
J1 264 392 416 1072
J2 256 520 672 1448
J3 272 632 720 1624
J4 264 728 752 1744
Total 1056 2272 2560 5888

SKRIPSI
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2
FK =¥ LA A
= _5888"
4x4%3
= 722261,33
. 2
JKP =4 YL Zu~R
i=1
= 264" + 342° + ... + 752" - 722261,33
4
= 112970, 67

j
JK faktor J = 4 Y p.” / n.b - FK
p=1 :

= 1072° + 1448° + .. + 1744 - 722261,33

4x3
= 21472,00
o 2
JK faktor D= 4 Y .q° / n.a - FK
q=1

= 1056 + 2272° + 2560° - 722261,33

4x4
= 79658,67
JK JxD = JKP - JK fakttor J - JK faktor D
= 112970,67 - 21472,00 - 79658,67
= 11840, 00
{ n 5
JK Total =4 4 Y ij° - FK
i=1 j=1
. & v
=64 + 64 + ... + 200 - T722261,33
= 121386,67
JK Sisa = JKT - JKP

= 121386,67 - 112970,67

= 8416,00
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KTP = JKP / t-1
= 112970,67
12-1
= 10270,06
KT faktor J = JK faktor J / j-1
= 21472
4-1
= T157,33
KT faktor D = JK faktor D / d-1
= 79658,67
3-1
= 39829, 34
KT JxD =JKJxD / (j-1)x(d-1)
= 11840
(4-1)x(3-1)
= 1973,33
KTS = JKS / t(n-1)
= 8416
12(4-1)
= 233,78
Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial
SK db JK KT Fhit Ftabel
0:;05 0,01
Perlakuan 11 112970,67 10270,06 R
Jenis (J) 3 214'(2,00 157,33 30,62** 2,87 4,38
Dosis (D) 2 79658,67 39829,34 170,37** 3.27 5,25
JxD 6 11840,00- 1973,33 8,44 2,37 3,35
Sisa 36 34:16,00 233,78
Total 47 121386,67
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baku

interaksi.

LY, s
L5 By
\\\//“”
=10 HA
ji Jarak Duncan 5%
Faktorial.
ESR 5% = 861 ba x 80
Uji Jarak Duncan 1%
IFaktorial.
LSR 1% = SSR 1% x se

SKRIPSI
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beda dua nitlai
2. KTS / n
2 x 233,18
1
Rancangan Acak
Rancangan Acak

69
tengah  untuk
lLengkap Pola
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Perlakuan! Rata- | S ORI 5 TRLLY 1 ) s Tt
rata deR EeR T neR e
(x) D A J G HR — pERPUSTAKARN UNIVBRSITAB AIRLANGEA Po0 008 0,01 0L05  BEe

P TR LS ATh yoo® 4ot jon® R antEiaat* sp™ g0 B0 8 12 3.38 4,48 36,54 48,43

5 ¥ * )
k a 182 11187F 116™* 116™* 114*¥ 847" 8™ 50" 94 14 2 11 3,37 4,47 36,43 48,32

XX iy
g0 180 (1160 134" 124" 112" 6™ wp?T w0™ on 4o 10 '8.86 4,45 8B.32 . AR,10
g 168 (104" 102" 102** 100" 70™* e4™ 48™* 10 o 84 s 4% SR a8 47,67
i) AL 158 na’t o™ o™ oo™ s0™ s4"T us B 3.81 4.38 35.78" 47,34
g b 130 Lied™ 4™ ad™ 8™ a2 28 7 8,98 4,34 35,46 46,91
gy 8 fod a0 st o ogr® 6 38,23 4,28 34,92 46,26
B 9 98 | 34 32 32 30 5 3,18 4,22 34,38 45,61
g ga 'l 4 2 2 \ 4 Bo11 "4 14 a3.85 . 4490
.8 a6a !l o 0 3 .3.02 4,08 32, 654356
PR e 66 | 2 2 2.87 3.86 31,02 41,72
p & 64 ;
Keterangan :

J1DO = A J3DO =G

Sl om Jgby = 8

JZDO =i J4DO =dJd

3D 4D =

P

LSR

= banyak perlakuan
S5 = Signitticd Studentized Range
,yﬂgKmPguxgnLtlcant Studer ang

least Significant Range
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= 5,5sRes g taraf 5% i
TABEL r_ = S.SeR, , taraf 5%

Untul- Uii Jarak Ber ancda Duncan

D.B. P = banyalk perlakuan
? » D.B. p = banyak perlakuan
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Gambar 1. Fagse Proesbrus
i - N B : 2 - . . -
(ldnlh(lf' 2 ll;“;e dislLrus
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Gm."ha r-3. Fase Metestrus
|
Gambar 9. Fase Diestoruss
Onny Setia Wijaya
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